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Lampiran 1

LEMBAR ANGKET KUESIONER KESANTUNAN BERBAHASA
BAGI SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI JAKARTA

Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program

Pascasarjana Universitas Hasanuddin, saya Noval Nur Hidayat bermaksud

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Lingkungan Sosial

Terhadap Kesantunan Berbahasa Bagi Siswa Di Sekolah Menengah Pertama:

Studi Kasus Di SMPN 75 Dan 249 Jakarta”. Terkait hal tersebut, diharapkan

bantuan kalian untuk menjawab angket terlampir berdasarkan keadaan dan

pendapat kalian. Jawaban yang diberikan akan dijadikan sebagai pertimbangan

peneliti dalam penulisan tesis, namun tidak akan memberikan dampak negatif

pada kalian.

Nama :

Sekolah :

Pekerjaan Orang Tua :

Alamat :

Petunjuk Pengisian!

1. Lembar angket berbentuk beberapa pertanyaan, dan dimohon setiap

pertanyaan dijawab dengan baik,

2. Mohon menjawab seluruh pertanyaan seluruh pertanyaan yang

disediakan, jangan ada satu pun nomor yang dilewatkan.

3. Identitas serta jawaban akan dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan

penelitian saja, sehingga kejujuran sangat diharapkan dalam menjawab

seluruh pertanyaan yang disediakan.

4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang ada sesuai pendapat kalian.

PERTANYAAN
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (X) pada

salah satu pilihan; A, B, atau C !
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1. Apakah anda sering menggunakan bahasa yang santun jika berbicara
dengan guru?

A. Sering (48)
B. Kadang-kadang (2)

C. Tidak pernah

2. Apakah anda sering menggunakan bahasa yang santun jika berbicara

dengan teman sebaya?

A. Sering (11)
B. Kadang-kadang (36)
C. Tidak pernah (3)

3. Menurut anda, perlukah penggunaan bahasa santun di lingkungan
sekolah?

A. Perlu (46)
B. Tidak perlu

C. Kadang-kadang perlu (5)
4. Menurut anda, apakah masih ada siswa/i yang sadar akan bahasa

santun tetapi tidak mewujudkannya?

A. Banyak (38)

B. Sedikit (5)

C. Sedang (7)
5. Menurut anda, apakah yang dapat menyebabkan siswa/i kurang

menggunakan bahasa santun?

A. Lingkungan sekolah (14)

B. Lingkungan rumah (18)
C. Diri sendiri (18)

6. Menurut anda, apakah fungsi dari penggunaan bahasa santun hanya

untuk memberi kesan sopan dalam berkomunikasi dengan sesama

makhluk sosial?

A. Iya (24)

B. Tidak (16)
C. Kadang-kadang (10)

7. Bagaimana anda menyikapi jika guru atau teman sebaya

berkomunikasi tidak berbahasa santun?
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A. Memberi tahu dengan baik (34)

B. Diam saja atau tidak berkomentar (14)
C. Meninggalkan percakapan (2)

8. Menurut anda, apakah siswa/i harus menggunakan bahasa santun
kepada guru diluar lingkungan sekolah?

A. Harus (46)
B. Tidak Harus (1)
C. Sesuai Kondisi (3)

9. Menurut anda, apakah siswa/i juga harus menggunakan bahasa santun
kepada temannya di lingkungan sekolah?

A. Harus (23)
B. Tidak Harus (2)
C. Sesuai Kondisi (25)

10.Menurut anda, dimana saja seorang anak semestinya menggunakan
bahasa santun?

A. Di Sekolah (1)
B. Di Rumah (1)
C. Dimana saja (23)

Terimakasih atas kesediaan kalian mengisi angket ini.
Jakarta ,..................2023

Responden,

..........................................
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Lampiran 2

Penuntun Pertanyaan Wawancara

Berikut ini adalah daftar penuntun pertanyaan wawancara untuk penelitian ini.

PETUNJUK

Sebelum wawancara dimulai, pewawancara akan menyampaikan kepada

responden maksud dan tujuan wawancara ini. Identitas responden dicatat

tersendiri. Pewawancara juga akan meyakinkan responden bahwa setiap dan

seluruh jawaban semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan penelitian

ini, dan setiap jawaban tidak akan dibagikan kepada orang lain.

1. Apakah ada hubungan antara sopan santun berbahasa dengan ciri

kepribadian seseorang?

2. Apakan bersopan santun dalam berbahasa dan berinteraksi dengan orang

lain diajarkan dari rumah?

3. Apakah anda sering menggunakan bahasa yang santun jika berbicara

dengan siswa?

4. Apakah anda sering menggunakan bahasa yang santun jika berbicara

dengan sesama guru?

5. Menurut anda, perlukah penggunaan bahasa santun di lingkungan sekolah?

6. Menurut anda, apakah masih ada siswa/i yang sadar akan bahasa santun

tetapi tidak mewujudkannya?

7. Menurut anda, apakah yang dapat menyebabkan siswa/i kurang

menggunakan bahasa santun?

8. Menurut anda, apakah fungsi dari penggunaan bahasa santun hanya untuk

memberi kesan sopan dalam berkomunikasi dengan sesama makhluk

sosial?

9. Bagaimana anda menyikapi jika guru atau siswa berkomunikasi tidak
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berbahasa santun?

10. Bagaimana penilaian anda terhadap orang yang tidak mengindahkan sopan

santun dalam berbahasa?

Terima Kasih atas perhatian dan jawaban yang diberikan.
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Lampiran 3
Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian


